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Abstrak
 

Campak merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan dan menjadi perhatian

masyarakat global. Indikator Kaus campak di Indonesia adalah 5/100.000 kasus. Penyakit ini menyebar

dengan cepat dan umumnya menyerang anak usia dibawah 5 tahun dan dapat menimbulkan kematian. Kota

Administrasi Jakarta Timur merupakan salah satu daerah dengan cakupan imunisasi >90% dan mencapai

UCI 100%, namun berdasarkan laporan surveilans suku dinas kesehatan Jakarta Timur melaporkan 686

kasus campak diagnosis klinis selama tahun 2014 dan kasus tertinggi terjadi di wilayah Kecamatan Duren

Sawit sebanyak 130 kasus campak diagnosis klinis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor

yang berhubungan dengan dengan kejadian campak pada anak usia 1-5 tahun di Wilayah Kecamatan Duren

Sawit tahun 2014-2015. Penelitian ini dilakukan dengan desain kasus kontrol dengan 154 sampel dengan

besar kelompok kasus 51 orang dan kelompok kontrol 104 orang. Lokasi penelitian ini di wilayah

Kecamatan Duren Sawit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa factor yang berhubungan dengan kejadian

campak pada anak usia 1-5 tahun adalah status imunisasi anak ( P<0,01; OR= 21,5,;95% CI 5,98-77,24),

pemberian vitamin A (P<0,01, OR=4,4; 95% CI: 2,04-9,69), dan riwayat ASI Ekslusif (P<0,01, OR: 2,3;

95% CI :1,004-5,26,). Penelitian ini menyimpulkan bahwa anak yang tidak diberikan imunisasi campak,

vitamin A sesuai standar, dan pemberian ASI Ekslusif lebih berisiko terkena campak dibandingkan anak

yang diberikan imunisasi, vitamin A sesuai standar, dan ASI Ekslusif. Berdasarkan hasil penelitian, maka

disarankan untuk dilakukan pelatihan juru imunisasi serta monitoring dan evalusi pengetahuan juru

imunisasi dan manajemen cold chain di fasilitas kesehatan primer swasta dan negeri. Selain itu upaya

promosi pencegahan penyakit perlu dilakukan untuk menurunkan angka kejadian campak.

<hr>

Measles is a disease that poses a health problem and concern of the global community. Socks indicator of

measles in Indonesia are 5 / 100,000 cases. The disease spreads rapidly and usually affects children under

the age of 5 years and can cause death. East Jakarta Administration City is one of the areas with

immunization coverage > 90 % and reached UCI 100 % , but based surveillance report tribal health

department of East Jakarta reported 686 cases of measles clinical diagnosis for 2014 and the highest case in

the District of Duren Sawit as many as 130 cases measles clinical diagnosis. This study aims to determine

the factors associated with the incidence of measles in children aged 1-5 years in the Regional District of

Duren Sawit years 2014-2015. This research was conducted by case control design with a large group of 154

samples with 51 cases and the control group of 104 people. The location of this research in the District of

Duren Sawit. The study concluded that children who had been not immunized against measles, vitamin A

according to the standard that is 2 times a year, and exclusive breastfeeding can be risk factor to exposed

measels be compared with children who had been immunized against measles, vitamin A according to the

standard that is 2 times a year, and exclusive breastfeeding. Based on the research results, it is advisable to

improve immunizatition training and monitoring along with knowladge evaluation immunization worker and

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20424782&lokasi=lokal


cold chain management at primary health facilities both public and private. In addition to promotion to

reduce the number of measles it happened.


